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Model Dinamika Alokasi Sumbardaya Lahan yang akan dibahas, menjelaskan tentang pola perubahan penggunaan lahan
wilayah wilayah yang mengakibatican terjadinya fluktuasi daya dukung sumberdaya lahan, Berdasarkan metode tersebut akan
dapat diperoleh gambaran tentang besarnya nilai aset wilayah dalam satuan waktu tertentu. Dimana salah satu akibat dari
perubahan tersebut adalah naiknya nilai tambah lahan atau renle lzhan atau menurunnya kemampuan lahan yang harus segera

dikonversi.

Pendzhuiuan.

®eppres No. 32 Tahun 1990 tentang pengelolaan
Kawasan Lindung dan Keppres No. 33 Tahun
1990 tentang Penggunaan Tanah bagi
Pembangunan Kawasan Industri, mengatur bahwa
sumberdaya lahan sebagai aset dalam pembangunan
wilayah dibagi kedalam dua fungsi utama yaitu
sumberdaya lahan yang dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan produksi yang disebut Kawasan Budidaya dan
lahan yang berfungsi untuk melindungi kelestarian
lingkungan hidup yang disebut Kawasan Non Budidaya.
Dua fungsi yang saling menunjang ini harus dapat dijaga
dan diperlakukan dalam pembangunan secara seimbang
dan serasi. Pemanfaatan sumberdaya lahan yang melebihi
daya dukungnya, akan menyebabkan ketidak seimbangan
ekosistem wilayah dan membutuhkan waktu yang cukup
lama unmuk mencapai keseimbangan barunya. Artinya
dalam waktu yang cukup lama lersebut, sumberdaya lahan
hampir tidak boleh dimanfaatkan dan kegiatan manusia
harus menunggu. Dapatkah pertumbuhan manusia
menunggu alam urluk mengembalikan kondisinya sccara
alami? Rasanyasulit, manusia untuk bersabar menunggu
alam memulihkan kondisi semulanya. Dalam Model
Dinamika Alokasi Sumbardaya Lahan dibawah ini

dijelaskan pola perubahan penggunaan lahan lahan
wilayah yang mengakibatian terjadinya fluktuasi daya
dukung sumberdaya lahan yang memberikan gambaran
tentang besarnya nilal aset wilayah dalam satuan wakiu
tertentu. Faktor yang penting dalam mengukur besarnya
fluktuasi daya dukung sumberdaya lahan wilayah ini
adalah degradasi lahan, luasan lahan yang menjadi kritis,
besamya erosi, produktivitas lahan yang makin menurun
atau makin besarnya tambahan input teknologi persatuan
lizas Jahan garapan.

Secara ekonomis, perubahan penggunaan lahan
disebabkan oleh naiknya nilai tambah lahan atau rente
lahan yang juga sering terjadinya pemindahan pemilikan
lahan dan perubahan penggunaan dan pemindahan
pemilikan yang sering disebut komversi. Badan
Perlanahan Nasional sering menggunakan istilah konversi
dalam pengertian yang khusus yaitu pemindahan hak
pemilikan lahan. Sedangkan sebenarnya konversi
memberikan akibat terhadap, pertama, perubahan
kemampuan dan daya dukung lahan secara fisik-biologis
akibal darl pergantian penggunaan lahan dan kedua,
perubahan dalam distribusi kesejahterasn masyarakat
yang diakibatkan oleh perpindahan hak pemilikan lahan
{property right).

+  Uton Rustan, Staf Pengajar pada Jurusan Tekmk Planologi ITB, datam bidang Pengembangan Wilayah dan Pedesaan, ia turut
serta studi-studi perwilayahan dan pedesaan serta penyusunan rencana wilayah dan kota di Indonesia.
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Ricardian memandang bahwa peningkalan kemampuan
dan dayz dukung lahan menjadi penycebab naiknya rente
lahan yang pada gilirannya menjadi pendorong erjadinya
konversi penggunaan iahan. Sedangkan Lossian
memandang rente lahan lebih banyak diteniukan oleh
keuntungan komparatif lokasi. Rilain fihak konversi fahan
dapat mengakibatkan peaurunan kemampuan dan daya
dukung lahan atau dischut degradasi lahan yang bersifat
dis-eckonomis (tidak menguntungkan sccara ckonomis)
yang sering beban pengembaliannya secara fidak sadar
ditanggung olch masyarakat dalam bentuk pengeluaran
pemelibaraan lingkungan oleh Pemerintab seperti biaya
reboisasi, rehabilitasi. prokasib (program kali bersih),
biaya operasi saluan koordinasi pelaksanaan penang-
gulangan bencana alam-satkorlak -dan lain-tainnya.

Kebutuhan Penyusunan Model Neraca
Penggunaan Lahanuntuk Tata Ruang

Dilikat dari segi neraca sosial (socfal accounting} baik
pertambahan nilai tambah maupun bizya cksternalitas
dis-ckonomi dari konversi lahan  ini dapat dijelaskan
apabila neraca masukan-keluaran konversi -Taban dapal
disusun. Kepentingan uniuk menyusun Tabel Tnput-
Crutput Hingkungan schagai suatu neraca lingkungan, telih
pernah dibuat Meadow (1972), Sallzman {1989) dan
khususnya Walter Isard (1990} dalam melihat dampak
pencemaran terhadap ikliny giobal serta Model 1-0 lahan
dan air yang mempengaruhi ckologi global.

Pergeseran penggunaan tahan dan besamya degrasi lahan
yang dapal diperkirakan dalam sualu sclang waklu
tertentu dapat dibual dalam sualu Model Tabel 1-0. Tabel
ini dibuat berdasarkan analogi yang sama dengan
peayusunan model -0 kegiatan industri dalam suatu
perckonomian yai{u suatu tabel yang memuat unsur-unsur
sistem produksi suatu seklor yang dikonsumsi sekior Jain
untuk proscs produksi sctanjulnya, Dalam Tabel I-O guna
lahan, sclain memual jenis-jenis penggunaan lahan dan
konversinya dalam suatu wakiu terlentu, juga berisi nilai
dampak dari konversi penggunaan lahan, baik yang dapal
dinyalakan dalam tingkatan degradasi iahan seperti
besammya crosi maupun naiknya nilai renfe iahan yang
dapal dinyatakan dalam harga Jaban. Dengan demikian
Tabcel 1-0 Guna Lahan ini dapat dianggap schagai Tabel
Transaksi Konversi Lahan dimana Perimintaan Ahir dari
Tabel 1-0. adalah jumlafhy luasan sctiap penggunaan lahan.
Kocfisienteknissetiapsel dalam matriks Degradasi Labhan
secara langsung dapat dianggap sebagal dampak
pengganda {(raliiplicr) konversi lahan terhadap kualilas
sumberdaya tahan, Dan hal inisangal penting dalam usaha
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memoritor perubahan penggunaan yang berakibat pada
ckosistern lingkungan.  Asumsi pada model 1-0 Guna
Lahan ini adajah luas lahan tolal adaiah konstan, tetapi
setiap konversi lahan akan selalu memberikan dampak
terhadap nilai lshan dan kualitas lahan, Nilai tambah yang
sering menjadi pendorong terjadinya konversi lahan (aij.
xij) harus dikurangi dengan biaya eksternalitasnya (dj;.
hij ). Kebijakan yang diambil berdasarkan pada anafisa
Tabel I-Q Guna Labhan ini memberikan kemungkinan
yang lchih komprehensive untuk penctapan suatu
penggunaan lahan, daripada'cara yang parlial dan kurang
memperlihatkan hubungannya yang jelas terhadap
kescimbangan ckosislem wilayah yang lebih Juas.

Selain secara singkat dapat menginformasikan tentang
nilai biaya dan manfaal yang tcrjadi dengan adanya
konversi penggunaan lahan pada suatu kurun wakiu
tertentu, Tabel -0 Penggunaan Lahan ini dapal ditelusuri
ichih lanful mengenal dampak ganda (muldiplier effect)
konversi, ferjadinya pengkutuban pemiiikan lahan ke
suatu scklor kegiatan ckopomi tertentu serla dislribusi
kesejnhicraannya dapal dianalisa.

Tabel 1.
input-Cutput Penggunaan Lahan

Ke Konversi Lohan Degradasi Lahan Lung
D T2 3] 2 3} Penggunazn
\\
] Lahan
i an @3 . M diy thzdiy... dy Ay
o a1 e . ey Ay e o Oy Ag
=M 32 Ay . iy day daz oy
3 A
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Aot b diy .
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Dalam model Dinamika Alokasi Sumberdaya Lahan
Wilayah ini, kuatitas lingkungan dijelaskan oleh tiga hal
vaitu (1) konversi lahan, (2) degradasi lahan dan (3)
rehabilitasi lahan. Agihan sumberdaya Jahan unluk
maksud-maksud pembangunan yang ditelapkan dalam
bentuk rencana lata ruang wilayah harus memperhatikan
dinamika sumberdaya lahan ini. Perubahan penggunaan
tahan sclain menceminkan proscs perubahan
sosial-ckonomis masyarakainya dalam pengambilan
keputusan konversi fnhan, juga  berisikan arahan dan
pengaturan pemerintah agar tidak mengakibatkan
penurunan ascl sumberdaya alam dalam jangka panjang.
Karcna itu dalam proscs konversi lahan tersebut sudah
harus termasuk didalamnya adalah peniiaian tentang
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makna suatu konversi lahan, peridraan nilai ekonomis
serta manfaat sosialnya. Suatu proses pengambilan
keputusan yang saling (erkail antara intuisi individu,
norma masyarakat dan kepentingan pemerintah.

Dinamika Konversi Lahan Pertanian

Sumberdaya lahan berfungsi ganda dalam mensejah-
terakan masyarakat dan/atau menycngsarakan
masyarakal,

Kawasan sumberdaya lahan yang dapat diolah scring
dipandang lebih langsung dapai memberikan
kescjahleraan masyarakal dalam arti manfaatnya yang
diterima dapat diukur oleh besaran produktivitasnya.
Misalnya jumlah luasan lahan pertanian dikalikan dengan
tingkat produksinya, atau luasan lahan permukiman
dikalikan dengan harga tahan maka akan didapal lingkat
produktivitas nyata dari lahan tersebut. Karena itu maka
konversi lahan kawasan budidaya (KI31D) ini jauh lebih
dinamis dari pada lahan kawasan non budidaya (KNI3)
didalam mengejar peningkatan kescjahleraan
masyarakalnya. Sedangkan dampak eksternatitasnya
sering lidak diperhitungkan sehingga nilai tambah dari
konversi dinilai terfalu tinggi karena nilai jasa lingkungan
dianggap nol atau tidak ada.

Dengan faju perlumbuhan penduduk 2.1% dan jumlah
penduduk di pedesaan masih berkisar 76%, diperkirakan

untuk dapat mencapai kondisi ckosistem seperti tahun -

1975, dalam waktu 25 tahun yang akan
datang,kebutuhanlahan untuk kawasan budidaya
(pertanian, perkebunan, hutan produksi, perladangan,
pemukiman dan industri) mencapai batas maksimum
sekitar 61.29% dari luas total Jawa Barat (2.703.014 11a).
Sedangkan kondisi penggunaan fahan sampai th. 1990 saja
sudah mencapai: kawasan hutan 967 ribu ha, (21.9%),
perkebunan 447 ribu ha. (10%), ladang/kebun campuran
572 ribu ha. (13%), pertanian lahan kering 670 ribu ha.
(15%),sawah 1,23 jutaha. (28%), pemukiman 265 rbu ha,
(69) dan kolam,tambak, rawa dll. sehias 265 ribu ha
(6%). Ini berarti luas kawasan budidaya telah melampaui
kondisi ambang batas kritis kescimbangan ckosistem pada
kondisitahun 1975, schingga konversi penggunaan luhan
akan terjadi pada lahan budidaya daripada iahan
non-budidaya {yang sudah defisit 357.200 ha.).

Misalahnya bukan saja hanya proporsi kawasan budidaya
dan kawasan non-budidaya yang perlu diperhatikan
didalam suatu pembangunan yang berkesinambungan,
tetapi juga adalah sifat konversi penggunaan lahan
wilayah yang memberikan dampak ganda terhadap terjadi
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degradasi lahan dan air dan terhadap distribusi
kesejahteraan masyarakat. Dalam hal ini keperluan untuk
neraca lingkungan dalam bentuk Tabel I-0 konversi lahan
wilayah yang memberikan indikasi besarnya nilai tambah
dari konversi penggunaan, biaya yang harus ditanggung
akibat degradasi lahan dan air makin dirasakan
keperluannya untuk pengambilan kebijaksanaan
penggunaan dan pemanfaatan sumberdaya alam dalam
peayususnan tala roang wilayah.

Dibawah ini dikemukakan konversi penggunaan laban
pertanian yang sering dampak negalipnya hanya diukur
oleh penurunan tingkat produksi lahan yang dapat
dihasilkannya (opportunity cost), tetapi apabila kila
perhatikan lebih lanjut dimana biaya eksternalitasinya
harus dikalkulasikan kedalam nilai produksi yang
disumbangkanny terhadap PDRI3 Jawa Barat, maka
pendapatan bersih setelah dikurangibiaya jasa lingkungan
{pemeliharaan  sumberdaya  lahan}  yang
disumbangkannya terhadap kescjahteraan masyarakat
adalah kecil. Hal ini penting dan perlu diperhatikan
didalam pengambiian kebijakan penggunaan lahan dan
pentyusunan tatd ruang di Jawa Barat.

Scjak Repelita I di laksanakan, setiap tahun terjadi
penambahan arcal lahan pertanian baik yang dilakukan
melalui pencetakan sawah baru oleh Pemerintah ataupun
olch swadaya masyarakat. Pertambahan luas areal
pertanian yang paling besar terjadi pada awal tahun
pertama Pelita 1 (321,644 heklar.) dimana strategi
pembangunan dan stabititas ckonomi dipriorifaskan pada
peningkatan produksi pangan dengan pembangunan
beberapa bendungan besar (Jatiluhur). Tetapi periuasan
lahan pertanian pangan ini, berangsur-angsur menurun
(Pelita 11: 130,602 hektar, Pelita [11: 116,767 hektar dan
pada Pelita V seluas 1,100,245 hektar). Meskipun seliap
tahun dilakukan usaha perluasan lahan pertanian, terapi
terjadi juga penguranga«n arcal perlanian ke penggunaan
lahan non-pertanian (seperti untuk pembangunan
pemukiman bary, kawasan industri dan perluasan arca
kota), degradasi Jahan dan lahan perlanian yang menjadi
lahan keritis, menycbabkan sccara neto arcal pertanian ink
makin berkurang. Luas lahan pertanian pada awal Pelita [
adalah 1,701,348 hektar yang terdiri dari lahan pertanian
teknis 292,438 hektar; pertanian selengah teknis 295,391
hektar; pertanian sederhana 501,067 hektar dan pertanian
tadah hujan seluas 612,452 heklar, menjadi hanya
1,100,245 hektar (1989). Meskipun dilihat dari segi segi
luasan arealnya, lahan pertanian ini makin berkurang,
tetapi apabila dilihat dari segi intensifikasi yang diukuor
oleh luasan areal pertanian teknis (dari 292,438 hektar
pada 1968 menjadi 437,467 hektar pada 1989},
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produklivitas persatuan luas, biaya marginal produksidan
sumbangannya terhadap PDRB semakin meningkat.

Rente yang diberikan dari penggunaan lahan untuk
pertanian seclama periode 1969 - 1989 ini, berkisar (,57 -
0,65 terhadap harga beras dihitung menurut harga konstan
tahun 1969. Apabila margin pasar untuk komoditas beras
sebesar 34%, maka pendapatan perkapita petani dari
usaha tani pangan (berdasarkan harga yang berlaku},
setelah dikurangi depresisasi sumberdaya lahannya,
berkisar antara Rp 53,500 - Rp 72,500 (1989) atau selara
dengan 175 - 240 Kg. beras. Suatu pemenuhan kebuluhan

minimum usaha tapi yang berada pada tingkat masyarakalt
subsistens.

Bila dibandingkan rente lahan dari usaha pertanian
dengan rente lahan dari kegiatan perdagangan, atau
pemukiman atau industri adalah rendah. Hal ini sulit untuk
dapat mencegah konversinya k¢ penggunaal
non-pertanian, terutama didaerah pinggiran kota atau
kawasan-kawaan yang mempunyai aksesibilitas, dimana
rente lokasi lashannya lebih tinggi. Subsidi pertanian
seperti pupuk, pestisida, sarana irigasi dan jaminan harga
beras yang diberikan pemerintah agar tidak terjadi
konversi lahan pertanian ke lahan non-pertanian masih

Tabel 2
NERACA SUMBERDAYA LAHAN PERTANIAN JAWA BARAT
(1969 - 1989)

PELITAL PELITA L PEUTAILK PEUTAIV PELITAV
1988/1974 197411978 1976/1684 _19B4/1888 1989/1830
UNIT FISIK {dalam ribuan Ha)

Cadangan awal 1,701,248 1,865,435 1,150,362 1,016,748 1,100,245
Peranian Teknis 282,438 386,158 384,746 142,585 437,467
Pertanian 1/2 Teknis 295,391 291,632 176,236 155,697 142,160
Pertanian Sederhana 501,067 730,913 306,508 112,974 104,835
FPeranian Tadah Hujan 612,452 556,726 272,874 301,492 415,783

Penambahan Areal 321,644 130,602 116,767 96,805 40,334

Pengurangan Areal 57,5567 945,675 250,381 13,208 169,081
Konversi ke lahan lain 27.381 51,275 55,758 5212 13,008
Cegradasi lahan/kerusakan 17,753 511,884 89,399 1,57 AQ,334
Luas pertanian 12,423 ag2.516 105,223 6,938 145,748

Perubahan Netto +264,087 815,073 133,614 +83,497 -158.757

Stok akhir 1,865,435 1,150,382 1,016,748 1,300,245 941,438

UNIT HARGA {Rp}

Harga " 84,988 119,689 252,546 880,884 1,131,862
Biaya 36,998 50,260 101,018 260,406 384,899
Rente pertama 48,44 69,409 151,528 612,278 736,863
Rente kedua 24,225 34,704 75,784 306,139 368,482

NERACA FINASIAL

Cadangan awal * 144,612.50 235.203.20 290,519.94 B895,434.67 1,065,728.64

Pengurangan
Konversi ke lahan yang lain 2,327 6,136 5,632 4,590 1,472
Degradasi tahankerusakan 430 3,778 8,773 254 1,486
Luas pertanian yang kritis 602 2,65% 1,594 4,248 1,074

Petubahan Neto 3.352 10,667 13,992 9,192 4,032

Nilai Stok Akhir 141.253.50 234,536.20 275.520.94 688,244,687 1,061,686.64

1} Harga, Nilai Sumbangan Setiap Ha. terhadap PDRB :
2) Nilal sumbangannya ter hadap PDR3 (dim. Juiaan Rp.)
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dianggap lerialu rendab dibandingkan dengan perbedaan
rente lahan,

Dilain fihak konversi lahan pertanian tcknis ke
non-pertanian  ini, sciain dikuatirkan dapat
mengakibatkan kerawan pangan karcaa rigiditas sistem
perdagangan, juga telah mengakibatkan pergescran
substansial lapangan mala pencaharian  penduduk ke
scktor informal jasa perdagangan dan transportasi dan
‘terjadi perubaban struktur ckonomi substansiat yang tidak
stabil makin mendorong konversi kearah penggunaan
lahan untuk kegiatan non-pertanian. Dengan demikian
meskipunreste penggunaan lahan untuk pertanian rendah,
konversinya kepenggunaan lain nilai tambah yang
diberikannya tidak cukup untuk mengkom- pensasi nilai
investasi yang telab di scrapnya.

Kesimpulan dan Saran

Konversi lahan pertanian ke penggunaan lahan
noa-pertanian yang didorong oleh nilai tambah yang lehih
linggi. sering hanya dikuatirkan mengurangi kemam puan
produklivilas dacrah unluk menyediakan pangan
sebenarnya harus di Lihat lagi dampaknya icrhadap
lingkungan. Dumpak terhadap lingkungan yang tidak
diperhitungkan ini yang sering discbut dengan biaya
cksternalitas mengakibatkan makin kecilnya netlo
pendapatan petani dari produksi lahan unluk pertanian.
Rente yang kecil dari penggunaan lahan olch pertanian
mengakibalkan sulit dicegahnya para pemilik Jahan
pertanian untuk mengkonversikannya ke penggunaan
laban yang lain. Dilain fihak rente konversi lahan
pertantan,dibayar jauh Jebily keeil daripada investasi yang
telah discrapnya. Dalam hal yang demikian maka
scbetuinya anjuran Presiden Suharlo dan Kepulusan
Gubcrnur Jawa Baral tentang larangan mengkonversikan
lahan pertanian irigasi icknis ke penggunaan fain, adalah
tepat dan perlu ditindak lanjuti dengan apabiia ditanggar
maka periu diberikan "sanksi” berupa pembcebanan biaya
cksternatitas dan biaya kompensast inveslasi yang (elah
diserapnya. Hal-hal seperti ini perju di pertimbangkan
dalam sctiap konversi fahan didalam penataan ruang
wilayah dan kchijaksanaan pembangunan yang
berwawasan lingkungan.

Konversipenggunaan lahan apabila ditclusuri lebih Janjut,
tidak saja hanya memberikan dampak ckonomi dan
ckologis saja, tclapi juga (erjadi perubahan-perubahan
struktural sosial-budaya masyarakatnya. Hilangnya
kescmpatan uniuk goteng-royong masyarakat dalam

melaksanakanbcerbagai kegialan perlanian sepertiupacara
panecn, fchar (menanam bibit), ngandir cari (jaga ain),
menumbuk padi d1l. karena lahannya telah dikonversikan
merupakan hilangnya asset kebudayaan sctempal seperti
“nanggap wayang" diganti dengan pertunjukan musik
rock, jazz, rep atau bioskop layar tancap.

Model Input-Quipul penggunaan lahan makin dirasakan
kepentingannya didalam berbagal pengambilan
keputusan kebijaksanaan pembangunan yang
berwawasan lingkungan. BPN Prop. Jawa Barat tclah
berusaha menyusun [-0 penggunaan lahan ini scjak tahun
1986, telapi kurangnya bantuan baik Instansi yang terkait
maupun masyarakai dalam melaporkan konversi atau
mulasi baik pemilikan maupun penggunaannya sampai
dewasa ini belum selesai trersusun, Perlu bantvan dan
dorongan untuk dapal menyclesaikannya. Hal serupa
terjadi untuk penyusunan Model 1-0 nasional dan regional
untuk melihat perubahan strukiur ckonomi, pada tabun
70 an yang banyak menghadapi kesulilan karena lcurang
bantuan dari berbagai lthak.

Dan ahirnya kembali scmuanya ile terpulang kepada rasa
tanggung jawsab diri lerhadap alam, lingkungan dan
masyarakal masa depan. Apabila hal-hal tersebut ridak
ada mclekal baik dalam efika profesi, lindak tanduk dan
produk kepulusan yang diambil, maka biarkanlah setiap
orang memanfaatkan scmua kesempatan yang ada
sckarang ini dan biarkan scjarah akan menghukumnya
dimasa yang akan datang.
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